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ABSTRAK

AMELIA PUTRI NELITA. 2024.Lion Dance Development in Indonesia. (dibimbing
oleh Hu Shanbing).

Penelitian ini membahas tentang perkembangan budaya barongsai yang ada di
Indonesia. Barongsai dipercaya oleh masyarakat Tionghoa sebagai pembawa
keberuntungan, kebijaksanaan, dan dapat mengusir segala kesialan. Barongsai
menjadi sebuah kebudayaan yang terus dipertunjukkan setiap hari raya Imlek,
namun pada masa pemerintahan Presiden Soeharto muculnya peraturan yang
melarang segala kegiatan budaya dan keagamaan yang berkaitan dengan Tiongkok
yang menyebabkan perkembangan barongsai di Indonesia sempat terhenti selama
33 tahun. Pada tahun 2000, dengan munculnya Peraturan Presiden nomor 6 tahun
2000 barongsai dapat kembali bangkit di Indonesia dan menunjukan popularitasnya.
Perkembangan budaya barongsai di Indonesia yang cukup panjang, menunjukan
bahwa barongsai merupakan sebuah budaya yang harus dijaga dan dilestarikan agar
dapat menunjukan eksistensinya sebagai salah satu bentuk akulturasi budaya
Tionghoa dan Indonesia.

Kata Kunci: Barongsai; Perkembangan; Indonesia.
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ABSTRACT

AMELIA PUTRI NELITA. 2024.Lion Dance Development in Indonesia. (Supervised
by Hu Shanbing).

This research discusses about the development of lion dance culture in Indonesia.
Lion dance is believed by Chinese peoples to bring good luck, wisdom, and ward off
bad luck. Lion dance has became a culture that continuous to be performed every
Chinese New Year, but during on President Soeharto’s presidential term the
emergence of regulation that prohibiting all cultural and religious activities are related
to China were banned and caused the development of lion dance in Indonesia was
stagnated for 33 years. In 2000, with the emergence of Presidential Regulation
number 6 year 2000, lion dance was able to revive in Indonesia and show its
popularity. The long history of development of lion dance culture in Indonesia shows
that lion dance is a culture that must be maintained and preserved so it can show its
existence as a form of acculturation of Chinese and Indonesia Culture.

Keyword: Lion Dance; Development; Indonesia.
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